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Abstrak  
 

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tanaman sebagai obat sebagian besar hanya sebatas pengetahuan turun temurun 
sebagai bentuk interaksi antara masyarakat dengan lingkungannya khususnya tumbuhan. Saat ini tanaman obat atau tanaman herbal 
telah banyak digunakan dalam bidang medis atau kesehatan. Masyarakat sekarang ini lebih memilih untuk menggunakan produk 
yang berasal dari alam dengan alasan keamanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan terhadap 
penggunaan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan pada masyarakat Desa Wisata Bindu. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode survey deskriptif dengan rancangan cross-sectional dimana objek penelitian hanya diobservasi sekali saja tanpa adanya 
pre-test dan post-test dengan teknik pengambilan data menggunakan kuisioner yang disebarkan melalui online di Desa Wisata Bindu. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya diolah dengan menghitung persentase nilai jawaban responden. Hasil analisis 
data kuisioner yang diperoleh dari 104 responden menunjukan masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan kategori baik 
sebanyak 51 orang (49%), tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 46 orang (44%), serta tingkat pengetahuan kategori kurang 
sebanyak 7 orang (7%). Nilai rata-rata pengetahuan dari 104 responden adalah 77% yang termasuk dalam rentang (76%-100%), 
sehingga tingkat pengetahuan responden adalah baik. 
Kata Kunci : desa bindu, obat tradisional, tingkat pengetahuan 

 
Abstract  

 
Public knowledge about the use of plants as medicine is mostly limited to hereditary knowledge as a form of interaction between the 
community and the environment, especially plants. Currently medicinal plants or herbal plants have been widely used in the medical 
or health fields. Today's society prefers to use products that come from nature for safety reasons. This study aims to determine the 
level of knowledge of the use of traditional medicine as an alternative treatment in the community of Bindu Tourism Village. The 
research method used is a descriptive survey method with a cross-sectional design where the research object is only observed once 
without any pre-test and post-test with data collection techniques using questionnaires distributed via online in Bindu Tourism 
Village. The data obtained from the research results were then processed by calculating the percentage of respondent answers. The 
results of the questionnaire data analysis obtained from 104 respondents showed that the people who had a good level of knowledge 
were 51 people (49%), 46 people (44%), and the level of knowledge in the poor category were 7 people (7%). The average value of 
knowledge from 104 respondents is 77% which is included in the range (76%-100%), so the level of knowledge of respondents is 
good. 
Keywords: bindu village, traditional medicine, knowledge 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan pariwisata di suatu daerah 

harus terencana dan tersusun secara maksimal agar 

potensi yang dimiliki dapat dikembangkan secara 

optimal. Dalam mengembangkan suatu daerah 

menjadi sebuah destinasi pariwisata perlu 

melibatkan berbagai pelaku dan proses 

pembangunan pariwisata. Daya dukung dan target 

pasar sangat mendukung perkembangan tersebut 

untuk dapat berkelanjutan. Dengan gaya hidup yang 

sehat dan mendapatkan ketenangan maka akan 

memberikan kebahagiaan yang lebih baik. Hal 

tersebut membawa dampak positif terhadap 

pengembangan desa. 

Desa Bindu merupakan objek wisata yang 

dikelola oleh masyarakat desa tersebut.  Pengelolaan 

desa dilakukan oleh, dari, dan untuk masyarakat. 

Oleh karena itu peran warga setempat sangat 

dibutuhkan untuk kemajuan desa wisata tersebut. 

Warga masyarakat setempat harus mampu 

mengenali potensi yang ada di desanya sehingga 

dapat menjadikan daya tarik tersendiri. Desa wisata 

harus mampu menunjukan ketradisionalan dan 

khasnya sebagai sebuah desa, seperti potensi alam, 

makanan tradisional dan memanfaatkan obat 

tradisional sebagai alternatif pengobatan. Desa Adat 

Bindu merupakan salah satu desa di Bali yang 

melakukan pengobatan herbal menggunakan 

tumbuh-tumbuhan maupun rempah-rempah 

tradisional seperti kunyit, jahe, kayu manis, daun 

sirih yang dimanfaatkan masyarakat desa setempat 

sebagai salah satu pengobatan. Penggunaan obat 

tradisional sebagai alternatif pengobatan 

merupakan bagian dari bagian dari budaya bangsa 

dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

salah satu upaya untuk menanggulangi masalah 

kesehatan.  

Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman 

obat tersebut merupakan warisan budaya bangsa 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

diwariskan secara turun-temurun hingga ke generasi 

sekarang sehingga tercipta berbagai ramuan 

tumbuhan obat yang merupakan ciri khas 

pengobatan tradisional Indonesia. [1]  

Penggunaan obat tradisional sebagai 

alternatif pengobatan telah lama dilakukan jauh 

sebelum ada pelayanan kesehatan formal dengan 

menggunakan obat-obatan modern. Namun, negara 

indonesia yang terdiri dari dari banyak pulau yang 

didiami oleh berbagai suku memungkinkan 

terjadinya perbedaan dalam pemanfaatan tanaman 

sebagai obat tradisional. Hal ini disebabkan setiap 

suku memiliki pengalaman empiris dan kebudayaan 

yang khas sesuai dengan daerahnya masing-masing. 

Kehidupan nenek moyang yang menyatu dengan 

alam menumbuhkan kesadaran bahwa alam adalah 

penyedia obat bagi dirinya dan masyarakat. 

Penggunaan obat tradisional di Indonesia tidak 

hanya digunakan oleh masyarakat di pedesaan, 

tetapi juga masyarakat yang berada di kota besar 

dimana sudah banyak tersedia sarana kesehatan 

yang lebih modern dengan kecenderungan gaya 

hidup kembali ke alam, obat tradisional digunakan 

sebagai obat alternatif karena mahal atau tidak 

tersedianya obat modern dan adanya kepercayaan 

bahwa obat tradisional lebih aman [2]. 

Tanaman obat, seperti halnya obat buatan 

pabrik memang tak bisa dikonsumsi sembarangan. 

Karena terdapat dosis yang harus dipatuhi, seperti 

halnya resep dokter. Hal ini menepis anggapan 

bahwa obat tradisional tak memiliki efek samping. 

Efek samping dari obat tradisional relatif kecil jika 

digunakan secara tepat, seperti ketepatan dosis yang 

digunakan, kebenaran bahan, ketepatan waktu 

penggunaan, ketepatan cara penggunaan, dan tanpa 

penyalahgunaan obat tradisional [3] Meskipun 

pengguna obat tradisional di kalangan masyarakat 

sudah banyak namun data tentang alasan dan latar 

belakang masyarakat memilih menggunakan obat 

tradisional masih sedikit. Begitu juga data tentang 

jenis penyakit yang umumnya diobati dengan 

menggunakan obat tradisional. Survei sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang variasi penggunaan obat tradisional 
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sehingga dapat memaksimalkan hasil terapi dan 

menyediakan perawatan medis yang berkualitas 

kepada masyarakat. Selain itu hasil survei juga dapat 

digunakan bagi pemerintah daerah setempat 

sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan 

dan melaksanakan program terkait obat tradisional 

lebih lanjut. 

Berdasarkan hal diatas dimana pemahaman 

mengenai pengetahuan masyarakat dalam 

memanfaatkan obat tradisional perlu dimaksimalkan 

agar menghasilkan hasil terapi dan menyediakan 

perawatan yang berkualitas kepada masyarakat 

maka pada kesempatan k.ali ini dilakukan kajian 

lebih dalam mengenai tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional 

sebagai alternatif pengobatan pada masyarakat 

khususnya desa wisata yang dilaksanakan di desa 

wisata bindu. Dipilihnya desa wisata bindu sebagai 

tempat penelitian karena berbagai faktor. Desa 

Bindu sendiri merupakan desa yang berbasis wisata 

yang dimana menonjolkan potensi alamnya yang 

asri, hal ini dilihat berdasarkan banyaknya tanaman 

yang ditanam oleh masyarakat tetapi belum 

sepenuhnya masyarakat tahu bahwa tanaman 

tersebut mempunyai khasiat sebagai pengobatan, 

maka dari itu peneliti tertarik menggunakan desa 

tersebut sebagai tempat penelitian. 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian observasional  dengan rancangan belah 

lintang (cross sectional) yang merupakan suatu 

penelitian dimana objek penelitian hanya 

diobservasi sekali saja dalam kurun waktu yang sama 

dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner 

yang sudah diuji validitas dan reliabelitasnya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Desa Wisata  Bindu. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan desember 

2020 sampai Juni 2021. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah masyarakat yang berada di Desa Wisata 

Bindu Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung 

berjumlah 845 orang. (Sumber data: kependudukan 

data bulan April 2021). Untuk mengetahui jumlah 

sampel yang akan dipakai maka digunakan rumus 

slovin sebagai berikut : 

n= 
𝑵

𝟏+ 𝒏𝒆𝟐 

(Sumber Husein Umar, 2013) 

Dimana :  

n  = Ukuran Sampel  

N  = Ukuran Populasi 

e  = Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Dari rumus tersebut maka dapat dihitung: 

n = 
845

(845)(0,1)2+1
 = 89,41 ~ 90 

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri 

yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi 

yang dapat diambil sebagai sampel. Kriteria ekslusi 

adalah ciri-ciri anggota yang tidak diambil sebagai 

sampel. 

a. Kriteria inklusi . 

Masyarakat yang berusia 17 sampai dengan 60 

Tahun. Masyarakat yang bersedia menjadi 

responden 

b. Kriteria ekslusi  

Masyarakat yang secara double mengisi 

kuisioner. Masyarakat yang tidak mengisi kuisioner 

secara lengkap 

D. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuisioner pada Link Google Formulir. 

Pengolahan data dilakukan dengan memberikan 1 

poin jika responden menjawab benar. Sebaliknya 

diberikan point 0 apabila responden menjawab 
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salah. Nilai total tersebut selanjutnya akan 

dipersentasekan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Menurut Verma dan Dahiya, (2016) tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

perbedaan pendapat laki-laki dan perempuan 

terhadap kesadaran memperoleh informasi. Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh  [4] menyatakan 

bahwa semakin bertambahnya waktu, hal ini 

terbantahkan dan menunjukan kesenjangan gender. 

Perempuan cenderung lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk mendapatkan informasi dan media 

sosial. Sehingga dapat disimpulkan perempuan lebih 

puas dengan hasil yang mereka peroleh daripada 

laki-laki serta akan terlihat perbedaan perilaku 

dalam penemuan informasi dari laki-laki dan 

perempuan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan karena presentasi responden dengan 

tingkat pengetahuan baik dimiliki oleh responden 

perempuan dengan persentase 49%.  

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Berdasarkan Usia  

KATEGORI TINGKAT PENGETAHUAN 

Baik 
76%-
100% 

Cukup 
56-75% 

Kurang 
<56% 

17 – 25 
Tahun 

48% 
 

47% 5% 

26 – 35 
Tahun 

36% 
 

55% 9% 

36 – 45 
Tahun 

71% 
 

29% 0% 

46 – 55 
Tahun 

43% 
 

57% 0% 

56 – 65 
Tahun 

43% 
 

14% 43% 

>65 Tahun 0% 
 

0% 0% 

Hasil dari penelitian [5] menunjukan tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara umur 

dengan tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa saat semakin cukup umur 

tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan 

lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Namun hal 

tersebut perlu disesuaikan karena penelitian 

(Notoadmodjo,2010) menyatakan bahwa  seseorang 

yang berumur lebih dewasa atau tua tidak mutlak 

memiliki pengetahuan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan seseorang yang lebih muda. 

Tabel 3.  Tingkat Pengetahuan Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

KATEGORI TINGKAT PENGETAHUAN 

Baik 

76%-100% 

Cukup 

56%-75% 

Kurang 

(<56%) 

Tamat SD 

Sederajat 

50% 50% 0% 

Tamat SMP 

Sederajat 

100% 0% 0% 

Tamat SMA 

Sederajat 

49% 46% 5% 

Tamat 

Akademi/ 

Sederajat 

47% 42% 11% 

Menurut hasil penelitian [6] menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh 

pendidikan, untuk tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi maka tingkat pengetahuannya juga lebih baik 

lagi. pernyataan ini juga diperkuat dengan 

pernyataan [7]  mendefinisikan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku siswa terjadi melalui 

proses belajar, dengan bekal ilmu pengetahuan yang 

didapat dalam pendidikan formal seperti sekolah 

ataupun instansi lainnya menyebabkan bahwa 

pelajar mampu dalam mengambil suatu keputusan 

KATEGORI TINGKAT PENGETAHUAN 

Baik 

76%-100% 

Cukup 

56-75% 

Kurang 

(<56%) 

Perempuan  

 

49% 43% 8% 

Laki-laki 

 

48% 48% 4% 
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ataupun pendapat sesuai kehendaknya. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dimana 

persentase tertinggi dari pendidikan terakhir 

responden adalah lulusan SMA. 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Responden 

Berdasarkan Pekerjaan 

KATEGORI TINGKAT PENGETAHUAN 

Baik 

76%-100% 

Cukup 

56%-75%) 

Kurang 

(<56%) 

Pegawai 

Negeri Sipil 

56% 

 

33% 11% 

Pegawai 

Swasta 

47% 

 

47% 6% 

Wirausaha 53% 

 

41% 6% 

Tenaga 

Kesehatan 

50% 

 

33% 17% 

Pelajar 47% 

 

50% 3% 

Tidak 

Bekerja 

50% 

 

40% 10% 

Tidak 

Sekolah 

0% 0% 0% 

 

 

Pekerjaan merupakan faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan. Ditinjau dari jenis 

pekerjaan yang sering berinteraksi dengan orang lain 

lebih banyak pengetahuannya bila dibandingkan 

dengan orang tanpa ada interaksi dengan orang lain. 

Pengalaman belajar dalam bekerja yang 

dikembangkan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan profesional serta pengalaman belajar 

dalam bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan dalam mengambil keputusan dan 

mendapatkan informasi yang merupakan 

keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik [6] Hal 

ini sesuai dengan pernyataan [8] ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, diantaranya adalah informasi dan 

pengalaman. Kemudahan untuk memperoleh suatu 

informasi dapat membantu mempercepat seseorang 

untuk memperoleh pengetahuan yang baru, 

sedangkan pengalaman adalah suatu kejadian yang 

pernah dialami seseorang untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya.  

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Penggunaan 

Tanaman Obat Tradisional Sebagai Alternatif 

Pengobatan Pada Masyarakat Desa Wisata Bindu 

Pengetahuan masyarakat dalam kategori baik 

ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti tingkat pendidikan dan pekerjaan. Pada 

penelitian ini rata-rata dari pendidikan masyarakat 

desa wisata bindu adalah tinggi. Hal ini sesuai hasil 

penelitian [6] menyatakan bahwa tingkat 

pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan, untuk 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka tingkat 

pengetahuannya juga lebih baik lagi. Faktor lainnya 

adalah pekerjaan. Berdasarkan hasil responden pada 

penelitian ini mayoritas masyarakat desa wisata 

bindu adalah pekerja sehingga sesuai dengan 

pernyataan [8]menyebutkan pengalaman belajar 

dalam bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan dalam mengambil keputusan dan 

mendapatkan informasi yang merupakan 

keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

penggunaan obat tradisional sebagai alternatif 

pengobatan pada masyarakat Desa Wisata Bindu 

masuk dalam tingkat pengetahuan kategori baik 

yang didapat dengan hasil rata-rata keseluruhan 

adalah 77%. 

UCAPAN TERIMAKASIH  

KATEGORI NILAI JUMLAH 

 

PERSENTASE 

Baik  76%- 100% 51 49% 

Cukup 56%-75% 46 44% 

Kurang <56% 7 7% 

Total 104 100% 
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